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Abstrak

Penelitian ini berisi informasi mengenai aspek sosial dan nilai sosiologis yang
terdapat pada karya sastra Matsuri no Ban karya Kenji Miyazawa, khususnya
membahas bentuk penindasan dan konsep balas budi yang terjadi akibat rasa belas
kasih, bentuk penindasan yang dilakukan oleh tokoh dalam cerpen yaitu bullying
verbal, bullying fisik, dan bullying hubungan. Sedangkan nilai-nilai atau kewajiban
membalas budi yang masuk dalam kehidupan masyarakat Jepang juga dominan
mewarnai isi cerpen ini. Kajian rumusan masalah digunakan teori yang berkaitan
dengan karya sastra, sosiologi sastra, aspek sosial, penindasan, nilai sosial, dan
konsep balas budi dalam masyarakat Jepang yang terdiri dari on, gimu, dan giri.
Selanjutnya, data penelitian dikaji dengan metode kualitatif. Hasil penelitian ini
yakni penemuan aspek sosial berupa penindasan sekelompok tokoh kepada tokoh-
tokoh yang lain, aspek nilai berupa konsep balas budi yang dikenal dengan ongaeshi.
Kata kunci: karya sastra Jepang; konsep balas budi; penindasan; sosiologi sastra

A. Pendahuluan tersebut mencakup korelasi antara
1. Latar Belakang masyarakat, individu dan peristiwa
Sastra merupakan cerminan dari yang terjadi dalam batin seseorang.
keadaan masyarakat dan sangat dekat Pesan moral dan nilai-nilai
dengan kehidupan manusia. Gonda sosiologis yang bersifat
(dalam Teeuw, 1984: 23) kepahlawanan dan tolong-menolong
menambahkan bahwa sastra adalah pun juga dapat ditemukan dalam
suatu  ciptaan  manusia  yang suatu karya sastra, seperti yang
digunakan untuk menyampaikan ide terlihat dalam karya sastra Matsuri no
dan edukasi tentang fenomena Ban, cerpen Jepang karya Kenji
kehidupan manusia dengan Miyazawa. Nilai-nilai atau kewajiban
menggunakan bahasa. Fenomena membalas budi yang menyentuh
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dalam kehidupan masyarakat Jepang

juga mendominasi isi dari cerpen

tersebut.

Cerpen  Matsuri  no Ban
menceritakan  tentang  seorang
pemuda bernama Ryouji yang

bertemu dengan seorang laki-laki
bertubuh besar, berpenampilan aneh,
dan berpakaian aneh di suatu pameran
barang antik bernama Kuujijuu,
hingga akhirnya diketahui bahwa
barang aneh dan antik itu hanyalah
sebuah lambung sapi yang diberi
angin. Setelah keluar dari tempat
pameran, Ryouji kembali bertemu
dengan laki-laki bertubuh besar tadi.
Laki-laki itu sedang diganggu oleh
para pemuda lantaran mengambil kue
dango karena tidak membayar.
Walaupun laki-laki itu berniat untuk
membayar dengan menggunakan
seikat kayu, para pemuda itu tetap
mempersulitnya. Ryouji yang melihat
kejadian tersebut langsung menolong
laki-laki

uang ke dalam kantong bajunya

itu dengan memasukkan

secara diam-diam. Setelah membayar,
laki-laki

secepat angin dari kerumunan orang

itu langsung menghilang

banyak. Ternyata laki-laki ditolong

oleh Ryouji itu adalah lelaki gunung
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yang jujur. Ryouji pun pulang dan
menanyakan  kepada  kakeknya
siapakah lelaki gunung itu. Tak lama
kemudian, rumah Ryouji bergetar dan
mendapati banyak kayu besar dan
kacang merah yang dikirim oleh
lelaki gunung. Ryouji pun kembali
berniat untuk membalas pemberian
lelaki gunung dengan memberikan
barang melebihi kimono dan kue
yang
kakeknya, agar lelaki gunung itu

dango  seperti diusulkan
menangis bahagia. Berdasarkan cerita
tersebut, penulis tertarik membahas
bentuk penindasan yang dialami oleh
lelaki gunung dan konsep balas budi
yang dilakukan oleh lelaki gunung
pada Ryoji. Tidak hanya sampai di
situ, ternyata perbuatan saling
membalas kebaikan juga dilakukan
oleh Ryoji yang ingin membalas
hadiah dari lelaki gunung dengan
hadiah lain yang lebih baik yang
terdapat pada karya sastra Matsuri no
Ban karya Kenji Miyazawa. Peneliti
memilih cerpen ini karena cerpen ini
adalah cerpen anak yang banyak
berisi nilai balas budi yang ingin
dilestarikan oleh masyarakat Jepang

secara turun-temurun dan sangat
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cocok sebagai bahan cerita kepada
anak-anak.

2. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan di atas, fokus
penelitian ini adalah mengkaji aspek
sosial  (penindasan) dan nilai
sosiologis (konsep balas budi) yang
terkandung dalam cerpen Matsuri no

Ban karya Kenji Miyazawa.

3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah menguraikan
aspek moral dan nilai-nilai sosiologis
yang terdapat pada cerpen Matsuri no
Ban. Aspek moral yang dikaji adalah
penindasan berupa penindasan berupa
bullying verbal, fisik dan relasional.
Sedangkan nilai sosiologis yang
diuraikan adalah konsep balas budi

yang ditemukan dalam cerpen
Matsuri no Ban karya Kenji
Miyazawa.

4. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi seluruh
kalangan baik mahasiswa, dosen

maupun pemerhati sastra. Sebagai
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mahasiswa penelitian ini diharapkan

dapat memberi wawasan dalam
bidang kesusastraan dari segi sosial
dan nilai sosiologis. Selain itu,
penelitian ini bermanfaat bagi dosen
dan mahasiswa untuk memahami apa
saja yang termasuk penindasan yang
sering dilakukan oleh mahasiswa
maupun dosen untuk menghindari
bullying yang kerap ditemukan di
dunia pendidikan. Bagi pemerhati
sastra, penelitian ini diharapkan
mampu menambah pengetahuan di

bidang sosiologi sastra.

B. Landasan Teori
1. Karya Sastra
Nurgiyantoro (2010: 23)
menyatakan bahwa untuk memahami
karya sastra diperlukan pemahaman
tentang unsur-unsur yang terkandung
dalam karya sastra itu. Unsur-unsur
pembentuk karya sastra dibedakan
menjadi 2 bagian, vyaitu unsur
intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur
intrinsik (intrinsic) merupakan kajian
dari dalam karya sastra itu sendiri. la
adalah unsur atau kerangka yang
membangun karya sastra itu sendiri,
yang meliputi tema, tokoh, plot,

bahasa, sudut pandang, latar, bahasa,
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dan amanat. Sedangkan unsur

ekstrinsik  (extrinsic) merupakan
bagian dari luar karya sastra yang
tidak

membangun

secara langsung  turut

karya sastra itu.

Misalnya: latar belakang agama,

sosial, budaya, politik, ekonomi,
psikologi, dan sebagainya.

Fiksi adalah salah satu bentuk
sebutan untuk karya sastra. Fiksi
merupakan karya imajinatif yang
dilandasi kesadaran dan tanggung
jawab dari segi kreativitas sebagai
karya seni yang menceritakan
berbagai masalah kehidupan manusia
dalam interaksinya dengan
lingkungan dan sesama interaksinya
dengan diri sendiri, serta interaksinya
dengan Tuhan (Nurgiyantoro, 2005:
3). Dengan kata lain fiksi adalah suatu
khayalan atau imajinasi manusia.
Menurut Nurgiyantoro (2005: 2)
tokoh, yang

disebut-sebut alam fiksi adalah tokoh,

peristiwa,  tempat
peristiwa, dan tempat yang bersifat
imajinatif.

Lebih lanjut, salah satu bentuk
karya sastra fiksi adalah cerpen. Poe
memperjelas bahwa cerpen adalah
sebuah cerita yang selesai dibaca

dalam sekali duduk, kira-kira berkisar
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antara setengah sampai dua jam, suatu
hal yang kiranya tidak mungkin
dilakukan untuk sebuah novel (dalam
Jassin, 1961: 72). Kelebihan cerpen
yang khas adalah kemampuannya
mengemukakan secara lebih banyak,
sehingga secara implisit dari sekedar
diceritakan, serta

apa  yang

kemampuan menyampaikan
permasalahan yang kompleks secara

penuh (Nurgiyantoro, 2005: 11).

2. Sosiologi Sastra

Sosiologi  sastra  merupakan

cabang penelitian sastra bersifat
reflektif, karena sastra adalah cermin
kehidupan masyarakat. Hal penting
dalam sosiologi sastra adalah konsep
2008: 77).

Dengan kata lain, sastra merupakan

cermin  (Endaswara,
tiruan masyarakat dan juga kenyataan
yang telah ditafsirkan, walaupun
hanya sebagai sebuah ilusi kenyataan.

Menurut Wellek dan Warren
(1990: 111), sosiologi sastra dibagi
menjadi  tiga,

yaitu  sosiologi

pengarang, sosiologi sastra Yyang

mempermasalahkan karya sastra, dan
yang
pembaca dan

ketiga  sosiologi  sastra

mempermasalahkan
pengaruh

sosialnya. Sosiologi
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pengarang menyangkut status sosial,
ideologi sosial dan sosiologi yang
menyangkut  pengarang  sebagai
penghasil karya sastra. Lalu, sosiologi
yang mempermasalahkan karya sastra
menyangkut internal karya sastra dan
tujuannya.

demikian,

Dengan sosiologi

sastra adalah ilmu yang mempelajari

masalah  yang terdapat dalam
kehidupan masyarakat yang dikaitkan
dengan karya sastra yang
memperhatikan pengarang, karya

sastra itu sendiri, dan pembaca.
Secara garis besar, moral dan nilai
sosiologis yang mencakup beberapa
persoalan hidup dan kehidupan
masyarakatnya. Selain itu, sosiologi
karya sastra menyangkut eksistensi
karya itu sendiri, yang memuat isi
karya sastra serta hal lain yang
berkaitan dengan masalah-masalah
sosial yang tersirat pada karya sastra

itu sendiri.

3. Aspek Sosial

Aspek sosial merupakan hasil
aktivitas hubungan manusia dengan
Salah

penindasan.

alam  sekitarnya. satu

bentuknya  adalah

Penindasan adalah suatu kekerasan,
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ancaman, atau paksaan  yang
dilakukan seseorang kepada orang
lain yang melibatkan

ketidakseimbangan kekuasaan sosial

atau orang lain. Perilaku ini

mencakup pelecehan secara lisan
maupun tindakan kekerasan fisik
kepada korban, atas dasar perbedaan
ras, agama,

gender,  ataupun

kemampuan.  Hal ini  dapat

berkembang di mana saja dan siapa
akibat interaksi

saja terjadinya

antarmanusia. Jenis tindakan
penindasan meliputi emosional, fisik,
verbal, dan cyber. Menurut Coloroso
(2006: 47-50),

bullying yaitu sebagai berikut.

terdapat 4 jenis

a. Bullying secara Verbal
dilakukan

melalui perkataan sebagaimana pada

Penindasan  dapat

bagian ini. Jenis tindakan yang
dilakukan pada bullying ini yaitu

berupa julukan nama, celaan, fitnah,

kritikan kejam, penghinaan,
pernyataan-pernyataan yang
bernuansa ajakan seksual atau

pelecehan seksual, teror, surat-surat
yang mengintimidasi, gosip dan

sebagainya
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b. Bullying secara Fisik

Setelah  terjadi  penindasan
tidak
dilanjutkan
fisik.

memukuli,

melalui  mulut, jarang

penindasan dengan

penindasan  secara Jenis

bullying ini  berupa
menendang, menampar, mencekik,
menggigit, mencakar, meludahi, dan
merusak serta menghancurkan barang
milik anak yang ditindas. Bullying
jenis ini merupakan jenis bullying
yang paling tampak dan mudah
diidentifikasi, = namun  kejadian
bullying secara fisik tidak sebanyak
bullying bentuk lain. Remaja yang
kerap melakukan bullying dalam
bentuk fisik kerap yaitu remaja yang
paling bermasalah dan cenderung
akan beralih pada tindakan kriminal

yang lebih lanjut.

c. Bullying secara Relasional

Jenis bullying ini merupakan
jenis bullying berupa pelemahan
harga diri korban secara sistematis
melalui pengabaian, pengucilan atau
penghindaran. Perilaku ini dapat
mencakup sikap yang tersembunyi
lirikan

seperti pandangan agresif,

mata, helaan nafas, cibiran, tawa
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mengejek dan bahasa tubuh yang
mengejek.
Perilaku  bullying jenis ini
cenderung yang paling sulit dideteksi
dari luar. Bullying secara relasional
mencapai puncak kekuatan pada awal
masa remaja, karena saat tersebut
fisik,
emosional dan seksual remaja serta
diri

dengan teman

terjadi  perubahan mental

mencoba  mengetahui dan
menyesuaikan diri

sebaya.

d. Bullying Elektronik
Bullying jenis ini merupakan

bentuk  perilaku  bullying yang

dilakukan pelaku melalui sarana
elektronik seperti komputer,
handphone, internet, website,

chatting room, e-mail, SMS dan lain
sebagainya. Bullying ini biasanya
ditujukan untuk meneror korban
dengan tulisan, animasi, gambar dan
rekaman video atau film yang bersifat
atau

mengintimidasi,  menyakiti

menyudutkan. Bullying jenis ini
biasanya dilakukan oleh kelompok
yang telah

pemahaman yang cukup baik pada

remaja mempunyai

sarana teknologi informasi dan media

elektronik lainnya.
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4. Nilai Sosial

Menurut Mardiatmadja (1986:
105), nilai merujuk pada sikap
penilaian seseorang terhadap hal yang
baik.  Nilai-nilai  dapat  saling
terangkai menyusun sebuah sistem
antara satu dengan lain secara
koheren hingga dapat memengaruhi
sisi  kehidupan manusia. Dengan
demikian, nilai-nilai berarti sesuatu
yang tidak tampak nyata, meski
berkaitan dengan kenyataan konkret.
Nilai dilihat

dipandang dalam bentuk fisik, sebab

tidak  dapat dan
nilai adalah harga sebuah hal yang
harus ditelusuri dalam proses manusia
sebagai makhluk sosial yang dapat
menanggapi sikap manusia yang lain.

la merupakan makhluk sosial yang

hidup berdampingan dan
membutuhkan orang lain. Oleh
karena itu, rasa saling tolong

menolong sangat diperlukan guna
meringankan beban atau penderitaan

orang lain

5. Konsep Balas Budi

Dalam kehidupannya,
masyarakat Jepang mengenal konsep
on, gimu, dan giri. Menurut Benedict

(1998: 105) on mengandung arti suatu
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beban, suatu hutang, sesuatu yang
dipikul

mungkin. Sehingga on adalah istilah

harus seseorang  sebaik
yang menunjuk pada hutang yang
dikenakan seseorang karena telah
menerima sesuatu atau kebaikan dari
orang lain, atau dapat disebut rasa
berhutang budi. Karena konsep inilah
yang membuat masyarakat Jepang
merasa berhutang apabila ada orang
lain yang melakukan kebaikan
kepadanya.
Selanjutnya, Benedict (1982:
125) menjelaskan tentang konsep
gimu dari sudut pandang orang
Jepang. Gimu adalah pembayaran
yang
dianggap masih belum cukup, dan

kembali  dari  kewajiban

tidak ada batas waktu pembayarannya.

Gimu merupakan ~ suatu  bentuk

kewajiban atau tugas kepada

lingkungan keluarga terdekat, kepada
penguasa yang menjadi simbol
yang

kesetiaannya semenjak seseorang itu

negerinya telah  mengikat
lahir dalam lingkungan keluarga dan
bangsanya. Sedangkan  giri adalah

kewajiban moral yang merujuk
kepada kewajiban-kewajiban sosial
yang bersifat normatif dan etis yang

menghendaki orang Jepang untuk
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berperilaku sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh masyarakat dalam
berhubungan dengan individu lain.
Dengan kata lain, giri disebut sebagai
hutang budi, menjaga nama baik,
kewajiban-kewajiban yang harus
dijalankan dalam hubungan manusia.
Dari konsep gimu dan giri dapat
disimpulkan  jika  mendapatkan
kebaikan dari orang lain, sekecil
apapun sudah ada kewajiban moral
untuk membalasnya. Dengan
demikian, harapan yang diinginkan
adalah hubungan antarmanusia dapat

berjalan harmonis.

C. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode yang

digunakan dalam penelitian cerpen

penelitian

Matsuri no Ban karya Kenji
Miyazawa adalah deskriptif kualitatif.
Metode

makalah ini adalah metode penelitian

yang digunakan dalam
kualitatif/analisis kualitatif, karena
cerpen yang digunakan dianalisis
dengan alat yang disebut teori yang
dideskripsikan tidak dengan angka
melainkan dengan kata-kata.
dilakukan

mengkaji fenomena sosial termasuk

Penelitian ini dengan
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fenomena kebahasaan yang ada di
dalam cerpen yang berbeda dengan
hakikat penelitian kuantitatif yang
bertujan untuk menjelaskan
fenomena yang sedang dikaji. Oleh
karena itu, analisis kualitatif fokusnya
pada penunjukkan makna, deskripsi,
penjernihan, dan penempatan data
pada konteksnya masing-masing dan
sering kali melukiskannya dalam
bentuk kata-kata dari pada dalam
angka-angka (Mahsun, 2005: 257).
Penelitian

dengan  menggunakan

metode ini  diharapkan  dapat
mendapatkan informasi yang tepat
tentang kajian sosiologis sastra pada

cerpen Matsuri no Ban.

2. Sumber Data dan Data
Sumber data yang digunakan
adalah cerpen berjudul Matsuri no
Ban karya Miyazawa Kenji,
sedangkan data yang digunakan
adalah  aspek  sosial berupa
penindasan dan nilai sosial yaitu

konsep balas budi dalam cerpen.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penulis menggunakan  buku

acuan tentang teori sastra dan

sosiologi, membaca dan menelaah
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karya sastra secara berulang-ulang.
Selanjutnya, melakukan

pengumpulan data dengan
menggunakan sumber-sumber tertulis
yaitu cerpen Matsuri no Ban.
Terakhir, mencari aspek sosiologi

sastra yang terdapat dalam cerpen ini.

4. Teknik Analisis Data
Karena penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif, maka penulis

menggunakan teknik menganalisis isi,

yang menggunakan sejumlah
prosedur, kemudian menarik
simpulan dengan  menggunakan

pendekatan analisis sosiologi sastra
yang meliputi aspek moral dan nilai.
Langkah-langkahnya didahului

dengan membaca dan

menerjemahkan cerpen Matsuri no

Ban secara berulang-ulang,
mengumpulkan data dan
mengutipnya yang berhubungan
dengan konsep sosiologi sastra

berupa penindasan, konsep balas budi

dan terakhir dilakukan klasifikasi data.
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D. Analisis Data
1. Aspek Sosial dalam Cerpen

Matsuri no Ban

Aspek sosial yang akan dibahas
dalam penelitian ini  mengenai
penindasan yang terjadi di dalam
cerpen Matsuri no Ban. Sebagaimana
Barbara

pemaparan Coloroso,

penindasan/bullying dapat
dikelompokkan ke dalam 4 jenis yaitu
bullying secara verbal, bullying
secara fisik, bullying secara relasional,

dan bullying secara elektronik.

a. Bullying secara Verbal
Penindasan secara verbal dialami
oleh laki-laki yang ditemui oleh tokoh
utama “Ryoji” di festival malam
sebagaimana kutipan berikut ini.
laki-laki

berbadan besar yang pernah ditemui

Penggambaran

secara tidak sengaja oleh Ryouji
tengah diperlakukan dengan tidak
baik oleh para pemuda yang tidak
dikenal seperti data di bawah ini:

THESoETDODRERT
N, ZEbLeb Lo LT,
WO IZHDOFNEFIZN D S
NTNWLDOTL, BEPDIT
2L TRANABIEEEZ PP
TWE LT,

‘Lalu Ryouji mendapati laki-
laki yang berbadan besar, dengan
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rambut yang berantakan, sedang
di caci maki terus menerus oleh
pemuda desa. Laki-laki itu
berkali-kali ~ meminta  maaf
sambil keringatnya bercucuran
dari dahi.’

Data di

tindakan

atas menunjukkan

yang
mengganggu dan terus mempersulit

para  pemuda
laki-laki yang berpenampilan buruk.

Walaupun  laki-laki  itu  terus
membungkukkan diri dan meminta

maaf hingga keringat bercucuran,

tetapi para pemuda tetap
mempermainkannya. Hal ini
merupakan gambaran dari aspek

sosial pada sosiologi karya satra

berupa penindasan verbal berupa

cacian. Bahkan seorang pemuda

lainnya dengan kerasnya meneriaki
laki-laki itu seperti data di bawabh ini:

TN NEZEE DT TN
EHED, BB TNDO
T, WEWEBNWELS E72r o
TWE L7,

‘Pemuda desa yang
berambut mengkilat itu, karena
semua orang sedang melihatnya,
dengan penuh semangat pemuda
desa itu mulai berteriak dengan
kerasnya.’

Penindasan-penindasan lainnya
juga ditemukan pada ucapan-ucapan
para pemuda tidak sopan yang

terdapat pada data-data di bawah ini:
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FERRA I TN e LT
NHEEZLEDICEEIZENT
REoM, BRI A,
T, HENDOD ZOERR, fE
Wb L TR, Z
5, |

¢ “Aku tidak mau dibodohi
sama orang yang datang dari luar
seperti kamu! Cepat bayar
uangnya! Tidak ada kah? Sialan.
Kalau tidak ada kenapa kamu
makan, Woy!”’

M7z &, Teole B2
Lo BV EFx S, M+
BOTIh, ANTRe-ThH
WWDTER, BuIE S b &
SEOHE VLU DN
DT7R, R, a2 DT,
b, BSA, |

¢ “Apa! Hanya 2 tusuk?
Tentu saja, aku tidak masalah
memberikan 2 tusuk dango
kepadamu, tetapi aku tidak suka
dengan cara bicaramu. Woy.”’

[9Z %21, ZDOEER,
EZoOENZ, My _#icHs
O RLT R H oM. AKX
SAEZDRDTE, |

“Bohong kamu, sialan. Di
negara mana ada orang Yyang
membayar dango 2 tusuk dengan
100 batang kayu bakar? Kamu
orang dari mana?”

Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Coloroso (2006:47-50), bahwa
jenis tindakan yang dilakukan pada

bullying verbal yaitu berupa julukan

nama, celaan, fitnah, kritikan kejam,
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penghinaan, pernyataan-pernyataan
yang bernuansa ajakan seksual atau
pelecehan seksual, terror, surat-surat
yang mengintimidasi, gosip dan

sebagainya.

b. Bullying secara Fisik

Penindasan secara fisik
dilakukan setelah terjadi penindasan
secara verbal sebagaimana kutipan
berikut:

[(SAEh, SN, |
72D OVE L7,
¢ “Pukul! Pukul!” Ada
seseorang yang berteriak.’

FFOoEL HHTT, &

HDRNERoEEWNE LT,

(7=, 72, 7=, #H&&¥

BUER > TRTRL018 5

‘Pria itu terluka parah dan
berkata "Aku akan
membawakanmu  sekumpulan
kayu bakar.”’

Data-data di atas menunjukkan
aspek sosial dalam sosiologi sastra
berupa penindasan-penindasan yang
dilakukan oleh para pemuda kepada
seorang laki-laki yang mereka anggap
dari kelas sosial yang rendah, terlihat
dari penampilan yang tidak bagus dan
tidak setara dengan mereka, sehingga
mereka

dengan seenaknya

menghakimi laki-laki itu.

c. Bullying Secara Hubungan

Penindasan terhadap hubungan
juga dilakukan oleh kaki Jiro terhadap
lelaki gunung sebagaimana kutipan
berikut.

Lo LIS &% Rk
IS EIILDTEAD,
Lo ld-o i,

‘Namun, untuk pertama
kalinya dia datang melihat
festival. Hahaha.’

Kutipan di atas menjelaskan
bagaimana kakek yang tidak percaya
bahwa lelaki gunung yang biasa
hidup terpencil dan tidak berani
keluar gunung akhirnya berani juga
untuk ikut festival. Cibiran tersebut
adalah bentuk penindasan secara

hubungan.

2. Aspek Nilai dalam Cerpen

Matsuri no Ban

Nilai sosiologi karya sastra
berupa kepahlawanan dan tolong-
menolong juga dicerminkan pada
tokoh Ryouji. Saat Ryouji melihat
laki-laki bertubuh besar sedang dicaci
maki, dipermainkan, bahkan hendak
dipukul, Ryouji memahami perasaan
dan perbuatan laki-laki itu kemudian
berpikir untuk menolongnya. Lelaki

gunung yang telah dibantu merasa ia
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harus membalas budi kepada Jiro.
Dalam bahasa Jepang istilah balas
budi digolongkan ke dalam on, gimu

dan giri.

a. On

On adalah istilah yang mengacu
yang
seseorang karena telah menerima

pada hutang dikenakan

sesuatu atau kebaikan dari orang lain,
atau dapat disebut rasa berhutang
budi. Pada cerpen Matsuri no Ban,

rasa berhutang budi ditunjukkan

dalam kalimat berikut:

(IXixdH, HAE O EN
FTUNT, FHUT S o X ZERER
THEL-T=DT, HEDH D
gEoryobEnT, Hix
BT LESTLDER, DLV
TW5b, BWATZRY, Hlo
TIEER NIRRT, XL,
DT TRA D, )

‘(Haha, jadi laki-laki itu
telah memakan dango karena
saking laparnya, selain itu tadi
juga membayar uang 10 sen di
pertunjukan Kuukijuu, dan laki-
laki itu lupa kalau dia tidak lagi
punya uang satu sen pun. Laki-
laki itu orang yang jujur, dia
menangis, bukan orang jahat.
Baiklah, aku vyang akan
menolongnya.)’

Terdapat
berikut.

pula pada kutipan
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B e = S Tl /7= S /R
5. Tl —HBk-o - A&
LT, ThzBE{{EoT, A
HRNWSD Z L THhALREMH
LT, 20B0ZXET
TEE L, BidEazEN,
FrEBLALERETTIT T,
—BTF A A OF TR SIS
2LHIZRIToTWNE L, 5
LB AT, EDFEDOE
IV BN ERERED R,
RoThafzEEE L,

‘Ryouji mengeluarkan dan
memegang dengan erat sisa 1
lembar uang miliknya, kemudian
dengan  berpura-pura  tidak
mengerti akan keadaan di sekitar,
diam-diam Ryouji melewati
kerumunan orang-orang Yyang
bermulut pedas, dan akhirnya
sampai ke dekat laki-laki itu
berada. Laki-laki itu
menundukkan lehernya lalu
tangannya diturunkan sampai
lutut, dia berusaha mengucapkan
sesuatu di dalam mulutnya.
Ryouji meringkuk dan dengan
diam-diam menaruhkan uang di
atas kaki besar laki-laki yang
bersandal itu.’

Dari data di atas dapat dilihat
Ryouji demi menolong laki-laki yang
tidak dia kenal, meringkuk, melewati
kerumunan orang-orang dan
memberikan uang yang hanya bersisa
1 lembar. Padahal setelah uang itu
diberikan pada laki-laki itu, tidak ada
uang lagi yang tersisa. Oleh karena itu,

perbuatan yang dilakukan Ryouji
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pada data di atas, mencerminkan rasa
tolong-menolong  pada  sesama,
bahkan pada orang lain yang tidak
dikenal sekalipun, dengan
memberikan apa yang dipunya.
Selain itu, nilai kepahlawanan juga
tergambar pada data di atas. Ryouji
demi membebaskan laki-laki itu dari
kerumunan pemuda yang
mempermainkannya, rela
memberikan  sisa uang  yang
dimilikinya dan melewati kerumunan
dengan cara meringkuk. Karena itu
on dalam kutipan di atas adalah suatu
kebaikan dari Ryouji kepada lelaki

gunung, orang yang tidak ia kenal.

b. Gimu

Gimu  adalah pembayaran

kembali dari  kewajiban  yang

dianggap masih belum cukup, dan
tidak ada batas waktu pembayarannya
Pengembalian on atau gimu dari
Ryoji dilakukan oleh lelaki gunung
sebagaimana kutipan berikut.

ME o lT o id, B 23 %5
ZBRIZH > TETERATLD
2, BRIIEES >0+
BIIRDEVWIHELEA D LA
STz, B HRESE WD
NTZTR, ]

¢ “Ha ha ha lelaki gunung itu
membawakan kayu bakar ini

untukmu. Aku pikir tadi lelaki
gunung itu akan diberikan kayu
bakar pada kedai dango yang tadi.
Lelaki gunung ternyata memang
bijaksana.” ’

c. Giri
Giri adalah kewajiban moral
yang merujuk kepada kewajiban-
kewajiban sosial yang bersifat
normatif dan etis yang menghendaki
orang Jepang untuk berperilaku
sesuai dengan apa yang diharapkan
oleh masyarakat dalam berhubungan
dengan individu lain. Sebagaimana
terdapat pada kutipan berikut.
SEEE R LR LY &
LT, —RZFobtERFE L
72D, T b EBMNIZIE-> T
LZAVE L, ARdExEZ
b—M, EHLEHEIHLEHT
HEDOET Lz, 7w I &
N> TUOE L7, [B#FR
Sh, WMHEFELFF->TE
& J
‘Ketika Ryouji melihat kayu
bakar itu lebih dekat, satu
langkah dia mendekati, akan
tetapi, ada sesuatu yang
menggelinding dengan cepatnya,
ketika melihat di sekitar sana, ada
kacang merah yang berkerlap
kerlip. Ryouji bangun dari
duduknya lalu berteriak.

“Kakek, lelaki gunung itu juga
membawakan kacang merah.” ’

Data di atas juga menunjukkan

cara laki-laki gunung itu membalas
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budi (qgiri),

memberikan

bahkan  dengan
lebih dari apa yang
Ryouji beri. Selain itu, konsep balas
budi juga ditunjukkan oleh perkataan
kakek Ryouji yang ingin membalas
pemberian laki-laki gunung. Di sini
giri digunakan sebagai nilai sosial
untuk mempererat hubungan
antarmanusia seperti data di bawah
ini:

(B8 E TR T2k T2 D D,
ZARIZH B D DTS
2N, AEMMNLA~E - TR
WTOkE S, —EBEEWNR LA
272, |

¢ “Dibawakan kacang merah
juga ya. Tidak enak rasanya
kalau memdapatkan sebanyak ini.
Lain waktu mari kita bawakan
sesuatu ke gunung. Lebih baik

membawakan  kimono  yang
bagus.”’

Data di atas menunjukkan sikap
kakek  yang

pemberian laki-laki gunung dengan

ingin  membalas
memberikan kimono yang bagus.
Kemudian dilanjutkan dengan niatan
Ryouji yang juga ingin menyatakan
rasa terima kasihnya seperti yang
terdapat pada data-data di bawah ini:

(B A, WHRITHA
FOVEETHTA YT,
2NN DZRY 7oy, |

¢ “Kakek, lelaki gunung itu
terlalu jujur dan kasihan, aku

84

juga ingin memberikan sesuatu
ke lelaki gunung.”’

(EWEHF7ZTF oo
EFoR, bolbolnn
HLOELY I\, LB A E
L3> TRENWT S D < DT
FbooT, TN HENKIC
RATLE I DN DER
Dlcnied, |

¢ “Iya, lain waktu mari kita
bawakan pakaian malam, lelaki
gunung itu mungkin dapat
mengenakan pakaian malam
untuk menggantikan pakaiannya
yang sudah lama, kemudian kita

juga bisa membawakannya
dango.””’
Kedua data di atas juga

menunjukkan niatan Ryouji yang
ingin berterima kasih atas segala

pemberian laki-laki gunung dengan

cara memberikan sesuatu yang
terbaik sampai laki-laki gunung
merasa bahagia. Dari data-data

tersebut mencerminkan konsep balas
budi yang sudah menjadi sebuah
kewajiban moral masyarakat Jepang

untuk membalas kebaikan orang lain.

E. Simpulan
1. Simpulan

Karya sastra merupakan suatu
yang
menyampaikan suatu pikiran atau ide

sarana digunakan  untuk

dan edukasi tentang persoalan
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kehidupan manusia. Peneliti

berpendapat melalui karya sastra,
aspek sosial dalam hal ini penindasan
dan nilai sosiologis dalam sosiologi
sastra berupa konsep balas budi juga
dapat disampaikan. Matsuri no Ban,
cerpen karya Kenji Miyazawa,
mengandung aspek-aspek sosial dan
nilai sosiologis berupa:

a. aspek sosial yang tergambar
dalam cerpen adalah bullying
verbal, bullying fisik dan
bullying hubungan. Bullying
verbal adalah bullying yang
paling awal dilakukan, hal ini
terlihat pada ucapan para pemuda
kepada laki-laki gunung yang
terus menindas, walaupun laki-
laki gunung meminta maaf dan
ingin membayar dengan cara lain
mereka tetap mencemoohnya.
Akibat korban bullying yang
terlihat lemah dan  tidak
membalas pelaku bullying yang
berjumlah puluhan orang, maka
pelaku melakukan bullying fisik

yaitu memukul lelaki gunung dan

sebagai  dampaknya  lelaki
gunung menerima  bullying
hubungan (cemoohan warga

85

terhadap lelaki gunung setelah

kejadian tersebut),
b. aspek nilai yaitu balas budi,

dikelompokkan ke dalam 3
bentuk yaitu on berupa kebaikan
yang dilakukan Ryouji dengan
membantu lelaki gunung, gimu
berupa membalas kebaikan yang
memang  sudah  seharusnya
dilakukan oleh lelaki gunung
yang merasa terbantu oleh Ryoji
dan untuk memenubhi janji yang
diucapkan oleh lelaki gunung
saat diberi bantuan. Lalu, giri
yang merupakan tindakan untuk
memperbaiki hubungan sosial
berupa tindakan lelaki gunung

memberikan ~ barang

yang

berharga kepada Ryoji dan
dibalas kebaikan pula oleh Ryoji
yang ingin memberikan kimono

indah untuk lelaki gunung.

2. Saran

Ajaran untuk membalas budi
khas
budaya Jepang. Konsep ini dipakai

merupakan wujud dan ciri

dalam hubungan antarmasyarakat dan
merupakan tradisi yang sudah lama
meresap dalam diri masyarakat

Jepang. Jadi, sangat penting bagi
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pembelajar bahasa Jepang untuk
mengkaji konsep ini terhadap karya
lain khususnya pada cerita anak yang

kaya akan nilai moral.
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